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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Efektivitas media pembelajaran video pada model pembelajaran virtual efektifi 

dipergunakan mata kuliah Strategi Belajar Mengajar di Prodi PTIK JTIK FT Universitas Negeri Makassar; (2) Terjadi Peningkatan aktivitas 

belajar peserta didik dengan  media pembelajaran video pada model pembelajaran virtual  di Prodi PTIK JTIK FT Universitas Negeri Makassar. 

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi-experiment dengan desain Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi penelitian ini adalah 

mahasiswa PTIK yang mengikuti pelajaran Strategi Belajar Mengajar. Sampel diambil dengan menggunakan purposive sampling, yakni 2 

kelompok, kelompok A (Kelas PTIK C) dan kelompok B (Kelas PTIK E). Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen digital melalui 

angket, observasi dan tes. Data dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif uji-t, dan gain score. Hasil analisis inferensial dengan 

perhitungan uji-t tampak nilai signifikansi sebesar 0,001 dibandingkan dengan nilai 𝛼 sebesar 0,05 atau 0,001 < 0,05 yang berarti H0 ditolak 

dan H1 diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) Media pembelajaran video pada model pembelajaran virtual, efektif digunakan 

pada proses pembelajaran mata kuliah Strategi Belajar Mengajar, (2) Terjadi peningkatan aktivitas belajar peserta didik dengan mengunakan 

media pembelajaran video pada pembelajaran Virtual, hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan pada kelompok A dan kelompok B. 

 

Kata Kunci : Media pembelajaran Video, Model Pembelajaran Virtual, Efektivitas, Aktivitas belajar. 

 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan faktor penting dalam menentukan 

masa depan dan kelangsungan hidup suatu bangsa. Pendidikan 

dapat mendorong peningkatan kualitas hidup manusia. Menurut 

Feni (2014), pendidikan merupakan bimbingan yang diberikan oleh 

orang dewasa kepada perkembangan anak untuk mencapai 

kedewasaan dengan tujuan untuk melaksanakan tugas hidupnya 

sendiri tidak dengan bantuan orang lain. Pendidikan menghasilkan 

manusia yang bermanfaat bagi masyarakat dan negara baik secara 

intelektual, emosional, dan sprititual, seperti tercapainya tujuan 

negara tersebut pemerintah menyelenggarakan pendidikan nasional. 

Berdasarkan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan 

nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa; bertujuan untuk 

menjadikan manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokrasi, serta bertanggung 

jawab. 

Komponen utama yang harus dipenuhi dalam proses belajar 

mengajar yaitu siswa, guru, tujuan pembelajaran, model, metode 

pembelajaran, media, dan evaluasi. Tujuan pembelajaran yang 

diinginkan tentunya yang optimal.Untuk itu, ada beberapa hal yang 

perlu diperhatikan oleh guru, salah satunya adalah model 

pembelajaran (Mangesa, R. T & Mappaloteng, A. M, 2019).  

Pada kondisi seperti ini semua tenaga pendidik dan peserta 

didik tidak lagi tepat pada saat ini akibat adanya pandemi covid 19, 

untuk mengganti pembelajaran menggunakan E-learning atau 

melalui media pada model virtual. Pembelajaran virtual 

memberikan dampak positif yaitu pengalaman dan pemanfaatan 

teknologi dalam hal positif serta mewujudkan tantangan pendidik. 

Pembelajaran vitual membawa perubahan dalam sistem pendidikan, 

materi yang akan diajarkan, pembelajaran yang dilakukan serta 

hambatan-hambatan yang dihadapi baik oleh pendidik, peserta 

didik dan penyelanggara pendidikan.  

Penggunaan model konvensional dalam pembelajaran tatap 

muka yang selama ini banyak dilakukan di perguruan tinggi, salah 

satunya Universitas Negeri Makassar (UNM), Jurusan Teknik 

Informatika dan Komputer, Prodi PTIK, sekarang tidak 

memungkinkan untuk dilakukan pembelajaran tata muka akibat 

pandemi covid 19 ini. Dalam hal ini, peserta didik dan pendidik 

harus mengikuti perkuliahan melalui pembelajaran virtual, 

pembelajaran tatap muka pun harus dialihkan secara virtual atau 

berbasis online. Adapun teknologi yang dapat dipakai guna 

mendukung pembelajaran virtual seperti aplikasi Zoom, Google 

Classroom, dan bisa juga bervariasi mulai dari radio, 

audio,video,voice, internet. 

Pembelajaran virtual pada mata kuliah Strategi Belajar 

Mengajar merupakan mata kuliah wajib di Prodi PTIK JTIK 

menimbulkan suatu permasalahan karena pada hakikatnya 

Pembelajaran Strategi Belajar Mengajar adalah pembelajaran 

mampu menguasai teknik, model, metode, serta implementasi 

dalam pembelajarannya dan kejadian yang memerlukan observasi, 

hingga peserta didik harus diharuskan melihat apa yang dapat 

dipelajari. Pembelajaran virtual menimbulkan hambatan bagi 

peserta didik yang tidak mengerti sehingga mengalami kesulitan 

dalam belajar, selain itu Strategi Belajar Mengajar juga terdapat 

praktik yang bertujuan untuk lebih memperjelas cara mengajar 

yang dapat diamati secara langsung. 

Hal ini untuk tetap melaksanakan proses pembelajaran, maka 

peneliti mengunakan media pembelajaran video pada model 

pembelajaran virtual, dengan menggunakan media video 

pembelajaran diharapkan peserta didik lebih aktif dan semangat 

belajar. Maka dari itu, para pendidik dapat membuat cara untuk 

menyampaikan bahan ajarnya yakni dengan menggunakan media 

pembelajaran video pada model pembelajaran virtual. 

Media video pembelajaran merupakan media yang 

menyajikan audio dan visual yang berisi pesan-pesan pembelajaran 

baik yang berisi konsep, prinsip, prosedur, teori aplikasi 

pengetahuan untuk membantu pemahaman terhadap suatu materi 

pembelajaran.Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan 

sebelumnya, penelitian penting dilakukan untuk mengetahui 

seberapa efektif  media video pembelajaran pada model virtual pada 

mata kuliah Strategi Belajar Mengajar, Sehubungan dengan itu, 

peneliti bermaksud mengangkat penelitian yang berkenaan dengan 
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masalah-masalah utama yang dihadapi oleh pendidik dengan judul 

“Efektivitas Media Pembelajaran  video pada Model Pembelajaran 

Berbasis Virtual pada Mata Kuliah Strategi Belajar Mengajar di 

Prodi PTIK JTIK FT Universitas Negeri Makassar”. Adapun 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah media pembelajaran video pada model 

pembelajaran virtual  efektif digunakan pada mata kuliah 

Strategi Belajar Mengajar di Prodi PTIK JTIK Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Makassar? 

2. Apakah ada peningkatan aktivitas belajar peserta didik 

dalam  media pembelajaran video pada model 

pembelajaran Virtual mata kuliah Strategi Belajar 

Mengajar di Prodi PTIK JTIK Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Makassar? 

II. METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian Quasi Eksperimen. Tujuan penelitian ini yakni untuk 

mengetahui keefektifan media pembelajaran video pada model 

pembelajaran virtual Mata kuliah Strategi Belajar Mengajar di 

Prodi PTIK JTIK FT Universitas Negeri Makassar. 

Penelitian dilakukan dengan memberikan perlakuan 

(treatment) tertentu terhadap subjek penelitian yang 

bersangkutan dengan menggunakan desain eksperimen Pretest-

Posttest Control Group Design 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Agustus sampai 

dengan September 2020. Adapun tempat penelitian ini 

dilaksanakan di Prodi PTIK JTIK FT Universitas Negeri 

Makassar, Kampus II Parangtambung Kota Makassar, Sulawesi 

Selatan. 

Desain Penelitian 

 
Gambar 1. Desain Penelitian 

 

Penelitian dirancang pretest-posttest Control Group Design 

dibedakan atas kelompok A kelompok B. Pertama, dilakukan 

pretest masing-masing kelas kemudian dilakukan uji homogenitas 

dan normalitas. Hasil kedua uji tersebut pada masing- masing kelas 

menentukan apakah masing-masing kelompok dilakukan treatment 

atau tidak. Setelah dilakukan treatment pada masing-masing 

kelompok, yakni kelompok A dengan treatment Model 

pembelajaran berbsis virtual menggunakan media Power Point dan 

kelomok B dengan treatment model pembelajaran berbasis virtual 

menggunakan media video. Selanjutnya masing-masing dilakukan 

posttest. Nilai hasil posttest  dihitung dengan nilai pretest untuk 

perhitungan skor Gain. Skor Gain ini akan menunjukkan gambaran 

perbedaan nilai baik Prestest maupun Posttest. 

 

Populasi Dan Sampel 

Populasi 

Populasi penelitian ini adalah semua mahasiswa Prodi PTIK 

yang memprogramkan mata kuliah Strategi Belajar Mengajar tahun 

2020 yang berjumlah 191 mahasiswa 

Sampel 

Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas PTIK C dan kelas PTIK 

E yang memprogramkan mata kuliah Strategi Belajar Mengajar 

yang berjumlah 76 peserta didik. Penarikan sampel ini dilakukan 

dengan menggunakan teknik purposive sampling. Sampel sejumlah 

76 peserta didik tersebut terdiri dari  kelompok A dan kelompok B. 

 

Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini, hanya menggunakan satu 

variabel namun hanya menggunakan 2 kelompok, Kelompook A 

(PTIK C) Kelompok B (PTIK E). Variabel bebas adalah efektivitas 

media pembelajaran video pada model pembelajaran virtual di 

Prodi PTIK JTIK FT Univeristas Negeri Makasar. Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah Efektivitas dan Aktifitas Belajar. 

 

Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen 

Teknik pengumpulan data dan instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi : 

 

1. Observasi  

Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data 

tentang aktivitas belajar selama kegiatan pembelajaran berlangsung 

pada dua kelompok A dan B yang dilakukan oleh dua pengamat 

 
Tabel 1. Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik 

 
 

2. Angket 

Bentuk angket yang digunakan adalah angket tertutup yakni 

angket yang sudah disediakan jawabannya. Angket diberikan 

setelah seluruh pelaksanaan proses pembelajaran telah selesai untuk 

melihat apakah media  pembelajaran video dan powerpoint pada 

model Virtual diterima atau ditolak sebagai respon peserta didik 
 

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Angket 

 
 

3. Tes  

Teknik pengumpulan data pertama yang digunakan adalah 

Tes. Tes dilakukan dua kali yaitu pre-test (tes awal) dan post-test 

(tes akhir). 
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Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Tes 

 
 

4. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi digunakan dengan menyediakan 

dokumen-dokumen/ data sebagai bukti akurat yang mendukung 

dalam penelitian ini, meliputi data jumlah siswa, foto-foto yang 

diambil saat penelitian dan lain sebagainya. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Uji Normalitas 

1) Uji Normalitas Hasil Pretest dan Postest kelompok A 

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

metode perhitungan Kolmogrov-Smirnov dengan kriteria jika nilai 

signifikansi (sig).> 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi normal. 

Namun, jika nilai signifikansi (sig).<0,05, maka data dinyatakan 

tidak berdistribusi normal dengan hipotesis: H0 : data berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal; dan H1 : data tidak berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas pretest dan postest Kelompok A 

 
Berdasarkan hasil analisis uji normalitas dengan menggunakan 

program SPSS Versi 25 pada Tabel 4 dapat diketahui nilai 

signifikansi untuk pretest diperoleh nilai sig= 0,08>0,05 sedangkan 

hasil uji normalitas Posttest diperoleh nilai sig = 0,12>0,05. kedua 

nilai ini diuji menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov Z. 

2) Uji Normalitas Hasil Pretest dan Post-test Kelompok B 

 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas pretest dan postest Kelompok B 

 
Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan bahwa hasil uji normalitas 

pretest kelompok B diperoleh nilai Sig. = 0,10>0,05 sedangkan 

hasil uji normalitas posttest diperoleh nilai Sig. = 0,21>0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa data pretest dan posttest kelompok B 

memenuhi kriteria uji normalitas sehingga dapat disimpulkan 

berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

metode perhitungan Test of Homogeneity of Variance dengan 

kriteria jika nilai signifikansi>0,05, maka data dinyatakan data 

bersifat homogen. Namun, jika nilai signifikansi<0,05, maka data 

dinyatakan tidak homogen dengan hipotesis: H0 : data bersifat 

homogen; dan H1 : data tidak homogen. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas 

 
Hasil analisis uji homogenitas menggunakan testof homogeneity 

of variances pada program SPSS Versi 25 pada Tabel 6, 

menunjukkan nilai signifikansi based of meansebesar 0,333. 

Berdasarkan kriteria data yang bersifat homogen, hal tersebut 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,333> 

0,05). 

c. Uji Hipotesis  

1) Hipotesis nol (H0) : tidak terdapat peningkatan yang signifikan 

pada kelompok A dalam media pembelajaran powerpoint pada 

pembelajaran virtual mata kuliah Strategi Belajar Mengajar di 

Prodi PTIK. 

2) Hipotesis alternatif (H1) : terdapat peningkatan hasil  yang 

signifikan pada kelompok B yang menggunakan media 

pembelajaran video pada model pembelajaran virtual  mata 

kuliah Strategi Belajar Mengajar di prodi PTIK. 

 

Berikut adalah hasil independent sample t-test dengan SPSS Versi 

25. 
Tabel 7. Independent Sample T-Test 

 
 

Berdasarkan tabel 7 diperoleh harga t hitung = -9,996 dan nilai 

sig.=0,0001 karena sig < α yaitu 0,0001< 0,05, dengan demikian 

Ho ditolak dan H1 diterima. 

1. Analisis Keefektifan Model pembelajaran berbasis Virtual  

Tabel 8. Analisis N-Gain Pada Kelompok A 

 
 

Berdasarkan Tabel tersebut, hasil perhitungan uji N-Gain skor 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-gain skor untuk kelompok A 

adalah sebesar 19,3421 atau 19,34%.  
 

Tabel 9. Analisis N-Gain Pada Kelompok B 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain skor tersebut, 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-gain skor untuk kelompok B 

adalah sebesar 57,6253 atau 57,62% termasuk dalam kategori  

efektif. 

2. Peningkatan Aktivitas Peserta Didik 

a. Peningkatan Aktivitas Observasi Kelompok A 
 

Tabel 10. Aktivitas Observasi Kelompok A 
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b. Peningkatan Aktivasi Observasi Kelompok B 

 
Tabel 11. Aktivitas Observasi Kelompok B 

 
 

Berdasarkan kedua Tabel di atas pada peningkatan aktivitas 

observasi  aktivitas belajar peserta didik pada mata kuliah  Strategi 

Belajar Mengajar, terjadi peningkatan pada model pembelajaran 

Virtual  dengan media pembelajaran video pada kelompok B 

dengan rata-rata 54,13%. Kemudian model pembelajaran Virtual  

dengan media pembelajaran Power point di peroleh rata-rata 41,67 % 

pada kelompok A. Hal ini media pembelajaran video pada model 

pembelajaran virtual meningkat di bandingakan model 

pembelajaran berbasis virtual dengan Power point pada mata kuliah 

Strategi Belajar Mengajar di Prodi JTIK FT Universitas Negeri 

Makassar. 

 

Pembahasan 

Pada Media pembelajaran video pada model pembelajaran 

virtual mata kuliah Strategi Belajar Mengajar di Prodi JTIK FT 

Universitas Negeri Makassar, penelitian ini dilaksanakan dalam 

virtual agar penelitian ini dapat terlaksana, di mana pada 

pembelajaran dilakukan dua kelompok yakni kelompok A (kelas 

PTIK C) dengan media pembelaajaran Powerpoint dan kelompok 

B (Kelas E) media pembelajaran video melalui gogle classroom 

dan google meet. Berdasarkan hasil penelitian sebelum diberikan 

perlakuan, nilai rata-rata pretest aktivitas belajar untuk kelas 

kelompok A yaitu sebesar 51,57 dan untuk kelompok B sebesar 

60,26, kemudian setelah diberi perlakuan nilai rata-rata postest 

aktivitas belajar Startegi Belajar Mengajar untuk kelompok A 

yaitu 61,84 dan untuk kelompok B sebesar 85,26. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata belajar peserta 

didik kelompok B yang diajar dengan menggunakan media 

pembelajaran video pada model pembelajaran virtual. Aktivitas 

belajar Startegi Belajar Mengajar peserta didik yang diajar 

menggunakan media pembelajaran video lebih tinggi 

dibandingkan dengan peserta didik yang diajarkan menggunakan 

media pembelajaran Ppt pembelajaran artinya lebih meningkat 

yang menggunakan media pembelajaran video. Hal ini 

desebabkan karena model pembelajaran berbasis virtual 

menggunakan media pembelajaran video peserta didik lebih 

mengerti dan didukung oleh penerapan video pembelajaran yang 

cukup menarik perhatian peserta didik. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t, 

diperoleh nilai signifikan(2-tailed) sebesar 0,000 dengan nilai 

signifikansi yang digunakan 0,05. Karena sig.<a yaitu 

0,000<0,005 dengan H0 ditolak dengan H1 diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata  aktivitas 

belajar Strategi Belajar Mengajar antara peserta didik yang diajar 

dengan menggunakan media ppt dengan yang diajar 

menggunakan media video pembelajaran 

Perhitungan uji N-Gain skor menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata N-gain skor untuk kelompok A adalah sebesar 19,3421 

atau 19,34%. Skor ini termasuk dalam kategori kurang efektif. 

Ketidakefektifan ini disebabkan peserta didik bosan belajar 

karena media kurang menarik, kemudian nilai rata-rata N-gain 

untuk kelompok B adalah sebesar 57,6253 atau 57,62%. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, berikut ini beberapa 

simpulan mengenai penelitian “Efektivitas Media Pembelajaran 

video pada model pembelajaran Virtual mata kuliah Strategi 

Belajar Mengajar di Prodi PTIK JTIK FT Universitas Negeri 

Makassar”; 

1. Penerapan media pembelajaran video pada model pembelajaran 

virtual efektif karena Model pembelajaran berbasis virtual 

dengan media video meningkat dipergunakan pada mata kuliah 

Strategi Belajar Mengajar di Prodi PTIK JTIK  Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Makassar. Hal ini berdasarkan Hasil belajar 

pada kedua kelompok diperoleh nilai Posttest rata-rata 61,84% 

pada kelompok A, sedangkan nilai Posttets kelompok B 

diperoleh rata-rata 85,26%. Dan hasil perhitungan SPSS 25 

yang menunjukkan nilai Asymp.Sig.(2-,tailed) sebesar 0,001 

dibandingkan dengan probabilitas sebesar 0,05 atau sig. < α 

(0,0001 < 0,005). Data tersebut menandakan bahwa H1 

diterima dan H0 ditolak. Hasil yang sama pun diperoleh jika 

diukur dari nilai p-value, yang bernilai 0,0001 lebih kecil dari 

nilai 0,05 (p-value < 0,05).  

2. Aktivitas media pembelajaran video pada model pembelajaran 

Virtual mata Kuliah Strategi Belajar Mengajar di Prodi PTIK 

JTIK FT Universitas Negeri Makassar mengalami peningkatan, 

dimana pada model pembelajaran berbasis virtual dengan 

media video lebih meningkat dari pada pembelajaran 

menggunakan media Powerpoint dengan rata-rata skor  44,67 % 

dan hasil pada kelompok B  diperoleh rata-rata 54,13%. 

Sedangkang respon peserta didik pada kelompok A diperoleh 

persentase rata-rata sebesar 2,6% dalam kategori sangat baik 

dan kelompok kelompok B diperoleh persentase rata-rata 

sebesar 78,9 %, dalam kategori sangat baik maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis virtual pada 

mata kuliah Strategi Belajar Mengajar mengalami peningkatan 

dengan media video pembelajaran pada mata kuliah Strategi 

Belajar Mengajar di Prodi PTIK JTIK FT Universitas Negeri 

Makassar. 

Saran 

Berikut ini beberapa saran yang diajukan berkaitan dengan 

penelitian ini.t;  

1. Hendaknya pembelajaran berbasis virtual didukung adanya 

sarana dan prasarana, baik pendidik maupun peserta didik, 

seperti akses internet yang memadai. 

2. Hendaknya peserta didik menempatkan diri dikawasan yang 

memiliki koneksi jaringan yang memadai 

3. Hendaknya pendidik memberikan arahan dengan baik kepada 

peserta didik agar penyampaian informasi pembelajaran mudah 

dipahami oleh peserta didik karena kondisi pembelajaran 

virtual sangat berbeda dengan kondisi pembelajaran tata muka 

4. Hendaknya pendidik menggunakan sarana pembelajaran yang 

mudah diakses oleh peserta didik, misalnya penggunaan 

aplikasi google meet dibandingkan dengan aplikasi lainnya. 

5. Hendaknya pendidik juga menambahkan media pembelajaran 

guna menunjang proses pembelajaran. 
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